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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan masyarakat agar
dapat mempengaruhi masa depannya. Pembangunan menghasilkan perubahan yang lebih baik
dari taraf hidup sebelumnya. Dalam era globalisasi, pembangunan sangat bergantung pada
sektor ekonomi sebagai ukuran keberhasilan pemerintah. Jika pembangunan hanya
mengutamakan pertumbuhan yang terpusat dan tidak merata, maka pembangunan akan rapuh.
Oleh karena itu, masyarakat harus terlibat dalam pembangunan sebagai pelaku utama dan
sebagai pihak yang akan merasakannya. Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator
dari pembangunan nasional, dan pembangunan ekonomi sangat penting bagi suatu negara,
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Srimulyani and
Rustiyaningsih 2021).
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Dalam analisis makro ekonomi, pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertambahan

pendapatan perkapita, yang digambarkan sebagai gambaran perekonomian negara dan
tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan, dan
pemerintah bertanggung jawab untuk mengarahkan, melindungi, dan membangun iklim yang
kondusif, aman, dan tentram untuk menunjang pembangunan nasional. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dan strategis dalam perekonomian nasional
(Sarfiah, Atmaja, and Verawati 2019).

Usaha mikro dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam ekonomi
nasional karena mereka menyediakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
UKM, bagaimanapun, sering menghadapi masalah yang rumit, seperti persaingan yang ketat,
perkembangan teknologi, sumber daya yang terbatas, dan keterampilan manajemen yang
terbatas (Putri Salsabila Indrawan Lubis and Rofila Salsabila 2024). Kualitas sumber daya
manusia adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan keberlangsungan
UKM. Para ahli telah mengakui bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah
strategi yang efektif untuk pengembangan UKM.

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang memengaruhi
pembangunan Indonesia. Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mampu menciptakan
keunggulan kompetitif bagi UMKM. Hal ini juga ditekankan oleh Armstrong, yang
menyatakan bahwa investasi dalam pengembangan sumber daya manusia dapat
meningkatkan kinerja organisasi, termasuk UMKM. Selain itu, peningkatan kualitas sumber
daya manusia dalam hal pendidikan, keterampilan, dan kompetensi individu dapat
meningkatkan produktivitas dan inovasi di dalam UMKM (Sarfiah, Atmaja, and Verawati
2019).

Di Desa Sombo, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan, terdapat UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) yang tumbuh dan berfungsi sebagai salah satu sumber
penggerak perekonomian lokal. UMKM tersebar di wilayah pegunungan dengan kondisi
geografis berupa persawahan, perkebunan, dan hutan rakyat (Srimulyani and Rustiyaningsih
2021). Program pelatihan dan pemberdayaan, seperti yang dilakukan oleh mahasiswa KKN
UMPO 2025, meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan pemasaran produk UMKM
di Desa Sombo.

Latar belakang munculnya UMKM di Desa Sombo berkaitan dengan kebutuhan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi setempat, mengingat keterbatasan
lapangan pekerjaan dan potensi sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan secara produktif.
Desa ini memiliki karakteristik demografis yang didominasi penduduk usia produktif
sehingga ada potensi besar yang perlu dioptimalkan melalui UMKM. UMKM di desa
pegunungan ini juga berfungsi sebagai alternatif untuk mengurangi kemiskinan dan menjadi
sumber pendapatan tambahan bagi Masyarakat (Belay 2022).

Pelatihan yang digelar menitikberatkan pada penguatan kemampuan UMKM dalam
menghadapi persaingan pasar dan pemanfaatan teknologi (misal pembuatan PIRT) untuk
memperluas jaringan pemasaran. Pemberdayaan ini juga bertujuan agar UMKM di desa
dapat tumbuh mandiri dan memberi kontribusi lebih besar dalam perputaran ekonomi lokal .
Dengan adanya potensi yang telah dikembangkan oleh masyarakat dan pemerintah desa,
maka desa tersebut layak untuk mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah, terutama
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untuk mengembangkan potensi yang sudah ada. Salah satu potensi yang bisa dikembangkan
adalah UMKM, dimana desa tersebut juga mempunyai banyak sekali UMKM yang di bawah
naungan pemerintah desa.

Tujuan UMKM di Desa Sombo, Kecamatan Poncol, Magetan, adalah untuk
mendorong masyarakat desa untuk mencapai kemandirian ekonomi melalui pengembangan
produk UMKM vyang lebih dikenal luas dan dipasarkan secara efektif, seperti dengan
menggunakan layanan digital seperti pembuatan PIRT, platform digital lainnya. Tujuan dari
pelatihan UMKM di Desa Sombo yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UMPO bersama
Tim Pengadaan Barang Kecamatan Poncol adalah untuk mendapatkan terdaftar dan dikenal
oleh produk UMKM Desa Sombo dalam pembuatan PIRT, sehingga mereka dapat
dipasarkan dan dikenal oleh masyarakat umum.

Di Kabupaten Magetan, yang termasuk Desa Sombo, program pengembangan UMKM
juga mencakup fasilitasi proses produksi, pelatihan untuk meningkatkan diversifikasi produk,
pengembangan promosi produk, peningkatan jaringan antar lembaga, standarisasi produk
usaha mikro, dan pendampingan UMKM dalam digitalisasi pemasaran produk untuk
meningkatkan jangkauan pasar dan daya saing produk (Auliya 2021).

METODE
Tujuan artikel ini adalah untuk memberi gambaran pada para pelaku UMKM lainnya

tentang pentingnya strategi pemasaran melalui digital marketing dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif. Peneliti melakukan analisis yang mengacu pada data relevan
dan menggunakan data dari artikel, buku maupun jurnal. Adapun metode yang digunakan
dalam pelaksanan kegiatan pengabdian masyarakat berupa dengan menerapkan metode
kualitatif, dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi (Saharuddin 2017).

Wawancara dilakukan dengan pelaku usaha menjelaskan bahwa pentingnya digital
marketing, tentang pembuatan konten untuk menarik calon customer, dan bagaimana
menerapkan digital marketing serta media-media apa yang digunakan untuk digital
marketing. KKN ini dilakukan guna membantu pelaku UMKM untuk meningkatkan
ekonomi. Salah satu caranya adalah dengan melakukan pemanfaatan teknologi informasi
dalam penjualan produk UMKM. Kegiatan ini dilakukan di UMKM yang berada di Desa
Sombo dengan fokus tema pemanfaatan teknologi informasi untuk memajukan UMKM.
Untuk mencapai tujuan yang maksimal maka pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan
dengan beberapa metode sebagai berikut :

1. Metode Wawancara, memungkinkan mahasiswa atau tim KKN untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan, hambatan, potensi, dan aspirasi UMKM. Metode ini
memungkinkan pendalaman data deskriptif yang bersifat subjektif namun kaya
informasi, sehingga solusi yang dirancang dapat sesuai dengan keadaan di lapangan.
Agar program yang dijalankan lebih partisipatif, masyarakat dilibatkan secara aktif dari
perencanaan hingga pelaksanaan, metode kualitatif KKN-PPM ini diiringi dengan
pendekatan sosiokultural. Ini membantu program menjadi lebih relevan dan
berkelanjutan.

2. Observasi Kegiatan, observasi ini dilakukan untuk menentukan lokasi yang akan
digunakan sebagai objek pengabdian masyarakat dalam skema KKN-PPM. Dengan
melakukan observasi ini, tim dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh
UMKM saat ini, sehingga mereka dapat menentukan tema dan program yang tepat
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untuk pengabdian masyarakat.

3. Pembuatan PIRT, Pada pelaksanaan pengabdian ini, PIRT dibuat sebagai salah satu
cara untuk menyebarluaskan produk UMKM PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga)
merupakan sertifikasi yang sangat penting bagi produk UMKM, yang menjamin
keamanan serta kualitas produk pangan yang dihasilkan. Dalam proses pembuatan
PIRT untuk UMKM vyang berada di Desa Sombo, Kecamatan Poncol, Magetan,
umumnya melibatkan pengurusan dokumen usaha seperti Surat 1zin Usaha Mikro Kecil
(IJUMK) serta persyaratan lain yang berkaitan dengan keamanan produk dan standar
produksi yang baik (GMP). Pembuatan produk UMKM di desa seperti Sombo, proses
pembuatan PIRT umumnya dimulai dengan pengumpulan dokumen usaha, pelatihan
penerapan GMP (Good Manufacturing Practices), serta pengajuan sertifikasi PIRT
kepada dinas terkait di tingkat kabupaten atau kecamatan. Sertifikasi ini dapat
mendukung UMKM produk pangan rumahan agar produk mereka lebih diterima di
pasar dan menjaga standar keamanan pangan.

4. Dokumentasi, Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat KKN, termasuk di
UMKM Desa Sombo Magetan, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
visual berupa foto atau video sebagai bukti dan kelengkapan dokumentasi kegiatan di
lapangan. Dokumentasi ini dimaksudkan untuk merekam proses pelaksanaan kegiatan,
kondisi UMKM, produk, pelaku usaha, dan kegiatan pendampingan atau pelatihan
yang diberikan. Dengan menggunakan metode dokumentasi ini, data yang diperoleh
dapat dianalisis dan dipresentasikan secara objektif serta dapat digunakan untuk
evaluasi dan pelaporan kegiatan pengabdian masyarakat. Jadi dokumentasi ini untuk
mendukung transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan program KKN.

Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN, metode yang
digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat partisipatif dan interaktif yang melibatkan
mahasiswa dan masyarakat secara aktif di setiap langkah proses, mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode ini mengutamakan pemahaman
mendalam tentang keadaan budaya, sosial, dan ekonomi masyarakat melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan percakapan bersama. Pendekatan ini menekankan penerapan
solusi yang realistis dan berbasis potensi lokal dengan keterlibatan penuh masyarakat sebagai
mitra. Dengan menggunakan pendekatan ini, program pemberdayaan dapat berlangsung
secara berkelanjutan dan berdampak positif. Oleh karena itu, KKN menjadi metode
pembelajaran dan pengabdian yang menghasilkan manfaat nyata bagi masyarakat dan
membantu pengembangan kemampuan mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan adanya pengabdian masyarakat melalui skema KKN-PPM, Masyarakat Desa
Sombo di Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan, menerima pengabdian masyarakat oleh
mahasiswa ini. Salah satu bisnis kecil dan menengah (UMKM) di Desa Sombo di Kecamatan
Poncol Kabupaten Magetan, yang terkenal dengan Keripik Kentang Mustofa, Keripik Jamur,
dan Kering Tempe. Dibutuhkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan bagi pelaku
UMKM. Salah satu cara untuk melakukan ini adalah dengan menggunakan teknologi
informasi untuk memasarkan produk UMKM. Berikut adalah beberapa cara dan kegiatan
yang dapat dilakukan untuk melaksanakan pengabdian masyarakat kepada pelaku UMKM di
Desa Sombo Kecamatan Poncol.

a) Observasi
UMKM di Desa Sombo menunjukkan potensi besar dalam pengembangan produk
olahan pangan lokal, terutama keripik jamur, kentang mustofa, dan kering tempe.
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Ketiga produk ini menjadi unggulan karena memanfaatkan bahan baku lokal,
memiliki nilai ekonomi, serta mulai dikenal pasar regional. Berikut jenis olahan
produk Desa Sombo dan adapun dokumentasi saat observasi dan wawancara:

Tabel 1. Jenis Produk Olahan di Desa Sombo
No Produk Olahan
1 Keripik Kentang Mustofa
2 Keripik Jamur
3 Kering Tempe

Gambar 1 1 Kentang Mustofa Gambar 2 1 Keripik Jamur

m Kartini Catering 2 KARTINI CATERING

KERIPIK JAMUR

Reﬂyah & Gut’ih =

& Tanpa Pengawet

& Tanpao MSG

Netto: | 75gr

Diproduksi Oleh:

NOPIRT VARIAN RASA: Homps Kartini Catering
DIPRODUKSI OLEH o temp,te cang, @ e-tathictning
lsartlnl Catering o osial + BALADO SR — :::::sc:::;::::‘!zgnm © +85831-8700-7295
B +62 813-8700-7295 Kentang, Gula, Air, NOPIRT Kartini Catering kaldu, gula.

® @ _kartinicatering Kaldu bubuk, Air asam jawa Komposisi : % +62-813-8700-7295 EXP DATE:

Jamur tiram, Tepung terigu, _ o
d" acateringkartini Tepung maizena, Tepung beras, @ @_Kkartini.catering
Garam, Ketumbar, Kaldu bubuk, @catering.kartini
Dsn Sombo Rt02/Rw.02 Ds. Sombo, Lada, Baking soda d &
Kec Poncol, Kab. Magetan, Jawa Timur 9., 1 Sombo R(.02/Rw.02 Ds. Sombo,
Kex Poncol, Kab, Magetan, Jawa Timur

NETTO: 225 gram
NO.PIRT

Gambar 3 1 Kering Tempe

Desa Sombo di Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan adalah desa yang
memiliki banyak UMKM. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa desa ini memiliki
banyak potensi UMKM yang dapat dikembangkan. Karena ini akan sangat membantu
UMKM di Desa Sombo, pemerintah desa harus mendorong mereka untuk mewujudkan
UMKM yang mempunyai pengaruh besar terhadap desa tersebut. Pemerintah Desa
Sombo menawarkan peluang untuk bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo dalam skema pengabdian masyarakat untuk mewujudkan UMKM go digital.
Kerja sama ini akan sangat membantu para pelaku UMKM dalam mewujudkan
UMKM go digital di Desa Sombo.Desa Sombo adalah salah satu desa yang memiliki
potensi ekonomi lokal yang kuat, terutama dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Berdasarkan data dan observasi yang ada, terlihat peningkatan
jumlah UMKM di Desa Sombo, baik dari segi jumlah unit usaha maupun jenis produk
yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Produk olahan Desa Sombo memiliki nilai jual
tinggi (Rinanto et al. 2022).
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Pemerintah Desa Sombo menawarkan kesempatan untuk bekerja sama dengan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo untuk melakukan kegiatan yang mengabdikan
diri kepada masyarakat. Melalui program "UMKM Go Digital”, kerja sama ini
bertujuan untuk mendorong percepatan transformasi digital UMKM di Desa Sombo.
Dalam program ini, mahasiswa dan dosen Universitas Muhammadiyah Ponorogo akan
terlibat aktif dalam mendampingi digitalisasi UMKM, memberikan pelatihan literasi
digital, menggunakan platform e-commerce, dan membuat konten promosi yang sesuai
dengan karakteristik produk lokal.

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan persaingan UMKM lokal, tetapi juga
menunjukkan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama dalam hal pengabdian kepada
masyarakat. Selain itu, upaya ini mendukung rencana pemerintah untuk meningkatkan
ekonomi digital di daerah pedesaan sebagai bagian dari program pembangunan
ekonomi inklusif yang berpusat pada potensi lokal.

Diharapkan UMKM di Desa Sombo dapat naik kelas dan bersaing di pasar
digital nasional dan internasional melalui kerja sama antara Pemerintah Desa Sombo
dan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. ldentitas ekonomi lokal akan diperkuat
sebagai pilar pembangunan daerah karena transformasi ini akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

b) Pembuatan PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga)

PIRT adalah izin resmi yang diberikan oleh pemerintah daerah (melalui Dinas
Kesehatan oleh bupati atau walikota) yang menunjukkan bahwa makanan atau
minuman yang dibuat oleh usaha rumahan aman dan layak untuk dikonsumsi publik.
Untuk memulai pendaftaran P-IRT, Anda harus mengunjungi website OSS dan
memilih opsi PB-UMKU (Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha).
Kemudian, Anda harus memilih opsi warna hijau, proses perizinan berusaha UMKU,
memilih opsi Ajukan Perizinan Berusaha UMKU, dan kemudian memilih jenis
perizinan yang akan Anda ajukan. SPP IRT tersedia dalam kolom pencarian yang
disediakan. Mengisi kolom konfirmasi penyataan pribadi, data produk, dan label
produk sesuai dengan formulir yang disediakan. Setelah klik "sinkronkan data", klik
"kirim data". Setelah formulir dan pendaftaran selesai, akan ada tulisan "terkirim OSS"
di kolom status OSS. Ini menunjukkan bahwa nomor PIRT sudah terbit. Pada halaman
awal OSS, perizinan berusaha UMKU dicetak. Setelah P-IRT terbit, kemudian
mengisi formulir untuk Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT)
di Dinas Kesehatan. Untuk menguji kelayakan produk UMKM, sampel produk juga
dibawa (Rendra et al. 2022).

Program ini sesuai dengan tujuan Desa Sombo, yaitu untuk meningkatkan
pemasaran barang-barang UMKM yang ada di Sombo. Izin PIRT diperlukan untuk
meningkatkan pemasaran dan menunjukkan bahwa produk makanan tersebut aman
untuk dikonsumsi dan telah lulus uji coba dinas kesehatan. Izin P-IRT, juga dikenal
sebagai lzin Pangan Industri Rumah Tangga, adalah peraturan yang mengatur
keamanan produk pangan dari bahan baku hingga proses pengolahan dan produk
terakhir. Program ini juga dibuat karena persaingan yang semakin ketat dengan
berbagai jenis produk makanan kontemporer yang sudah memiliki hasil uji
laboratorium yang lengkap untuk keamanannya. Untuk meyakinkan konsumen
terhadap produk makanan, produk UMKM harus segera memiliki sertifikat layak
konsumsi. Meskipun diproses dalam skala kecil, produk makanan UMKM vyang
memiliki izin P-IRT tetap aman karena telah melalui berbagai proses uji dan seleksi.
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Sehingga produk yang lolos benar-benar layak konsumsi, proses ini dilakukan secara
ketat oleh dinas terkait. Mahasiswa KKN UMPO menyampaikan kepada pelaku
UMKM tentang manfaat dan keuntungan mendapatkan izin PIRT untuk produk
mereka.

Manfaat dan Keuntungan mendapatkan izin PIRT oleh pelaku usaha, antara
lain:

1. Produk Sudah Layak Edar: Produk yang memiliki izin PIRT telah diuji dan
dianggap layak diedarkan secara resmi. Selain itu, produk tersebut telah terdaftar
di Dinas Kesehatan, sehingga tidak ada larangan yang terkait dengan penjualan
produk tersebut. Ini meningkatkan daya saing di pasar untuk produk sejenis.

2. Terjaminnya Keamanan dan Mutu Produk: Untuk mendapatkan izin PIRT,
produk harus melewati uji seleksi ketat oleh Dinas Kesehatan. Pemilik usaha juga
harus menjalani tes pengetahuan bahan pangan dan mendapatkan bimbingan.

3. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan: Izin PIRT meningkatkan kepercayaan
pelanggan karena produk telah memenuhi standar keamanan pangan yang tinggi
dan cenderung memiliki citra positif di mata pembeli.

4. Produk Bebas Dipasarkan Luas Dengan izin PIRT, produk dapat dipasarkan
dalam dan di luar daerah, baik antar provinsi maupun dalam provinsi, sehingga
meningkatkan pangsa pasar dan meningkatkan penjualan.

5. lzin PIRT meningkatkan daya saing usaha karena produk memiliki bukti legalitas
dan kualitas yang jelas, yang memungkinkan mereka bersaing di pasar.

6. Untuk memperluas bisnis ke pasar nasional dan mendukung pengurusan izin
tambahan, seperti BPOM atau sertifikasi ekspor, PIRT sangat penting.

Berikut dokumentasi hasil PIRT keripik jamur, kentang Mustofa, dan kering
tempe yang merupakan produksi dari kartini catering, Desa Sombo:

e
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONEIA! PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU:

SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)
LAMPIRAN PB-UMKU:

0030848-30

001084830

JAWA TIMUR

KAB. MAGETAN

26



Volume 01 Issue 02 (2026) Pages 24 - 30

EDUCAS Journal of Education, Culture, and Community Service (EDUCAS)
e-1SSN: XXXX-XXXX, P- ISSN: XXXX-XXXX

Available online at: https://ejournal.almuttaqin.id/index.php/EDUCAS/index

-
;‘(@‘ L

e

R \\Journal of Education, Culture, and Community Service

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PRODUKSI PANGAN OLAHAN
INDUSTRI RUMAH TANGGA (SPP-IRT)

LAMPIRAN PB-UMKU:

c¢) Pembuatan google maps
Terkait penggunaan Google Maps untuk mendorong usaha kecil dan menengah
(UMKM). Narasumber memberikan penjelasan tentang pengertian Google Maps,
keunggulan, dan keuntungan (Sahetapy et al. 2024). Selanjutnya, mereka menjelaskan
cara mendaftar bisnis di Google Maps, yang membutuhkan beberapa langkah:

1) Buka aplikasi Google Maps di smartphone Anda (jika aplikasi tersebut belum
diupdate).

2) Setelah itu, lihat tampilan Google Maps. Dilanjutkan dengan memilih menu
"satelit”. Tujuannya adalah untuk membuat peta lebih realistis.

3) Setelah satelit menemukan lokasi kita, langkah berikutnya adalah mengklik
gambar di bagian atas kanan dan kemudian mengklik menu "satelit".

Tujuannya adalah untuk membuat peta lebih realistis.

4) Selanjutnya, Anda dapat melakukan zoom pada tampilan Google Maps untuk
menentukan lokasi yang akan digunakan sebagai titik lokasi. Ini akan
memberikan tampilan peta yang lebih realistis.

5) Setelah Anda yakin bahwa lokasinya benar, tekan pada lokasi tujuan. Poin warna
merah akan muncul pada layar HP Anda. Anda dapat melihat gambar di sebelah
kiri bawah, klik gambar tersebut, untuk memastikan bahwa lokasi bisnis telah
tepat.

6) Menunjukkan tampilan titik usaha. Tambahkan lokasi dengan menggeser kursor
ke atas. Gambar 6 menunjukkan pedoman untuk menambah tempat UMKM.
Bagian ini dapat dipenuhi dengan informasi bisnis mitra, seperti nama lokasi,
kategori bisnis, dan lokasi. Selanjutnya, Anda dapat memasukkan “detail
tambahan™ seperti kontak, jam buka, dan informasi bisnis lainnya.

7) Setelah itu klik kirim atau ‘Submit’.

8) Periksa akun Gmail Anda. Anda akan menerima konfirmasi melalui email serta
instruksi tambahan jika data telah dikirim.
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9) Setelah 24 jam, lokasi bisnis yang telah ditambahkan ke Google Maps akan
secara otomatis muncul di peta aplikasi Google Maps.
Berikut contoh gambar aplikasi tersebut :

a b c

RO « WO w@cEsS

"o
@ - iniz ib inuaulsT @

1BR2E@OW -

i’} sinslsd & nsiotzof MY L dsmufl &

Pin dipasang g 5 X

Dekat Sombo, Kec. Poncol, Kabupaten Mag

A Mulai 0O Simpan < Ba

Dekat Sombo, Kec. Poncol, Kabupaten

Terima kasih sudah
membagikan
pengetahuan Anda

Magetan, Jawa Timur

= Ukur jarak

Q  -7,7453038,111,2920930
Kami sedang memeriksa

773R+VRG Sombo, Kabupaten
Magetan, Jawa Timur

pengeditan Anda untuk
Kartini Catering.

9* Tambahkan tempat

" Tambahkan b%nda ke Maps gra.

£ Kunjungan dan aktivitas Maps A.. >

Diedit 19 Agu 2025 -

Pin dipasang B & &
A Mulai 0 Simpan < Ba
d e f

SIMPULAN

Sangat penting bagi UMKM untuk mendampingi proses pembuatan izin PIRT (Pangan
Industri Rumah Tangga) karena PIRT adalah izin usaha yang resmi dan diperlukan untuk
memproduksi pangan skala industri rumah tangga. Dengan izin ini, pemasaran produk
UMKM menjadi lebih legal dan dipercaya oleh pelanggan. Selain itu, pendampingan terkait
sertifikasi halal juga dilakukan, yang menambah nilai dalam pemasaran produk makanan
UMKM. Salah satu contohnya adalah gelar UMKM di Gor Singodimedjo JI. Pramuka.

Pendampingan UMKM juga dilakukan dalam penggunaan digital marketing,
khususnya dengan memanfaatkan Google Maps. Platform ini membantu UMKM membuat
produk dan lokasi bisnis mereka lebih mudah ditemukan oleh konsumen melalui pencarian
digital. Sebagai bagian dari pendampingan, UMKM harus mendaftarkan dan menempatkan
lokasi bisnis mereka di Google Maps, sehingga mereka dapat meningkatkan jangkauan
pasar dan mempermudah akses konsumen mereka (NAIMAH et al. 2020).

Jadi, dengan mendampingi UMKM oleh Universitas Muhammadiyah Ponorogo dalam
pembuatan PIRT dan penggunaan Google Maps, tujuan pendampingan adalah untuk
memberikan edukasi tentang legalitas produk dan mengoptimalkan pemasaran digital. Ini
akan membuat UMKM lebih dikenal dan berkembang di era digital. Mereka akan memiliki
kemampuan untuk menjadi lebih profesional dan mampu bersaing secara luas dengan
dukungan izin resmi dan akses pemasaran digital yang kuat.

Ucapan Terimakasih
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